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ABSTRAK

Suhra. Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan Cara Guru
Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare) (dibimbing oleh Abu Bakar
Juddah dan Abd Rahman Fasih)

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat
belajar dengan baik, disebabkan karenaadanya gangguan yang dapat menghambat
proses belajar peserta didik. Adapun faktor yang dapat menentukan berhasil tidaknya
peserta didik dalam belajar yakni dari segi pendekatan yang digunakan oleh guru
ketika mengajar. Penggunaan pendekatan pembelajaran dapat mempermudah para
guru untuk memberikan: pelayanan belajar serta mempermudah peserta didik dalam
memahami materi ajar yang disampaikan oleh guru, dengan memelihara suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Selain pendekatan, yang juga perlu diperhatikan
oleh para_guru_yakni_penggunaan metode_pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran  bahasa Arab. Proses 'belajar mengajar yang baik hendaknya
mempergunakan berbagal jenis metode mengajar yang bervariasi agar dapat
membantu berbagai kesulitan “yang dialami oleh peserta didik dalam belajar.
Penelitian Ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
peserta ‘didik dalam pembelajaran bahasa Arab yakni dari segi pendekatan dan
metode 'yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah
Negeri |1 Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat induktif, yakni suatu analisis data
yang pola pengembangannya dari khusus ke umum terkait masalah yang diteliti
dengan 'mendeskripsikan suatu gejala, pesristiwa, kejadian yang terjadi di lokasi
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkansbahwa: 1) Kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik dari segi pendekatan yang digunakan guru ketika mengajar yakni
pendekatan structural, karena guru menuntut untuk memahami rumus dan istilah-
istilah bahasa Arab sedangkan:tingkat pemahaman peserta didik yang satu dengan
yang lain berbeda. 2) Kesulitan belajar bahasa Arab yang dihadapi oleh peserta didik
dari segi tinjauan metode guru mata pelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare
yakni dari segi metode menghafals Kesulitan yang di hadapi peserta didik dari metode
tersebut, disebabkan.kurangnya-daya.ingat peserta-didiks

Kata kunci: Kesulitan Belajar Bahasa Arab, Segi Pendekatan dan Segi Metode.



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ...t i
HALAMAN PENGAJUAN ...t ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.. ..ttt e iv
KATA PENGANTAR ..ttt iieenseanneaneessssnsssneesstiine s eeessesseesseessesssesseessessesssesseenns v
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... e viii

ABSTRAK ...l iX

2.2.3 Metode Pembelajaran Bahasa Arab..........ccccooeiiiiniiiiiiiie, 25
2.3 Tinjauan Konseptual...........ccooeiiiiiiniiiiieseee e 39
2.4 Bagan Kerangka PiKil.........cccooiiiiiiiiiieeeee e 39

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENEIITIAN .ot e e 41
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian.......cc.eeeeeeeeeeeeeeeeeee e 42
3.3 FOKUS PENEIITIAN ... 42

3.4 Jenis dan Sumber D IQUNAKAN ..o 43
3.5 Teknik Pengumpulan Data .........cccooo e oo 44
3.6 TeknNiKANAISIS DAtA .......coeveeeeeeee et a e e e 46

BAB IV_HASIL P AN DAN PEMBAHAS

Kesulitan B
Metode Gu : :
PAIEPAIE ... it e A e 60

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lampiran

Judul Lampiran

Halaman

Visi Misi Madrasah Aliyah Negeri

Parepare

(MAN) 1

67

erangan vvawancara

erangan Selesai Meneliti

enterian Agama Kota P

Surat Izin Penelitian dari Kota Parepare

ra b
Surat Rek ari Kampus
4|

Biografi Penulis

* -

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

Bahkan tidak terlepas dari hidup engan pendidikan maka hidup manusia

menjadi terarah dan memp idup dan kehidupan. Pendidikan

itu sendiri tidak te proses pem nsi manusia agar dapat
proses untuk membantu
dapi  setiap
embangunan
asilan suatu bangsa dit ,

a dasarnya merupakan

kap, watak, serta melat

kan tentang

an suasana
ecara  aktif
keagamaan,
eterampilan

ang-Undang  Sistem

Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) Republik Indonesia Nomor 20, pendidikan

merupakan fenomena manusia yang fundamental yang juga mempunyai sifat

'Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

1
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konstruktif dalam kehidupan manusia.? Dalam masyarakat, dari yang paling
terbelakang sampai yang paling maju, pendidik memegang peranan penting, tanpa
terkecuali. Sebagian masyarakat yang mengakui pentingnya peranan pendidik itu
dengan cara yang lebih konkret dari pada masyarakat yang lain. Namun demikian,
masih ada masyarakat yang mengasingkan besarnya tanggung jawab pendidik.

Upaya meningkatkan® mutu pendidikan tidak terlepas dari yang namanya
peningkatan kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi
guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting demi tercapainya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didik sehingga kesulitan belajar
bisa diatasi. Guru harus mampu menguasal berbagai pendekatan dan metode-metode
pembelajaran agar materi yang diajarkan dapat diterima dengan baik.

Guru tidak hanya memiliki satu peran saja, ia bisa berperan sebagai orang
yang dewasa, sebagai seorang pengajar dan sebagai seorang pendidik, sebagali
pemberi contoh dan sebagainya. Apabila kita cermati, sebenarnya status dan peran
guru tidaklah selalu seragam dan bersifat konsisten sebagaimana tersirat di atas. Guru
dituntut untuk mampu mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami
kesulitan dalam belajar, dengan cara melakukan diagnosa, prognosa, dan jika masih
dalam proses kewenangannya, harus membantu, pemecahannya (remedial teaching).

Mengingat semakin kompleks dan beragamnya masalah dan tingkat
perkembangan peserta didik yang dtlatar belakangi oleh beberapa faktor misalnya
faktor pembawaan, sosial ekonomi keltuarga, maupun kesulitan belajar dan bahkan
lebih banyak berpengaruh pada perkembangan belajar peserta didik. Proses

perjalanan hidup manusia yang diisi dengan serangkaian proses belajar. Proses belajar

Hashullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2005), h. 22.



dan pembelajaran tidak terlepas dari berbagai kesulitan ataupun masalah yang
dihadapi oleh peserta didik dalam menerima materi pelajaran, khususnya mata
pelajaran tertentu yang membutuhkan analisa secara mendalam misalnya mata

pelajaran bahasa Arab.

h i, oleh dunia internasional setelah bahasa

Bahasa Arab yang kini tel
Inggris tentunya sangat men improvisasi dan kompetisi pada

level dunia. Hal ini k 3 gan kebahasaan dan ilmu

dan faktual

e a ulan model-
n jaran interaktif-alternati bah gairah

pelajari bahasa Arab ¥ Walaupun

0 sing oleh bangsa Indo tidak asing

mb

ik
Ji da
ai
a, te ereka masih
bangannya
ama. Bahasa
odern yang
yahasa dunia

agal belahan

truktur, dan

®zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi 1 (Cet Il; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 1.

*Asep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 1.

*Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. Il; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h.1.
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kosakata, serta cara pengajarannya harus sesuai dengan pendekatan-pendekatan
tertentu dan menggunakan metode-metode yang sesuai dengan mata pelajaran yang
akan diberikan kepada peserta didik. Selain itu, bahasa Arab juga merupakan salah

satu bahasa tertua di dunia.

Sebagai seorang muslim, Kitz memahami bahasa Arab karena Al-qur’an

yang menjadi pedoman hid an dengan menggunakan bahasa

Arab. Sebagai seorang % 3 an, sangat sulit dan bahkan

peran yang
sangat nya sebagai
bahasa

Firman

a Al-Qur’an

Arab selaPokﬂlEF kneEakan baha

surga dalam

ri kemudian.

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Edisi Keluarga (Surabaya: Halim,
2003), h. 235.
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Rasulullah Saw. Bersabda:

ui
Sl oy BsoosE ) o i y\fyfj,dfo\,d e £ 5y e SURTA A

Artinya:

Cintailah bahasa Arab kare
bahwa Al-Qur’an baha
Arab.”

aitu karena saya adalah orang Arab,
a penghuni surga adalah bahasa

Begitu penti a Arab sehi menurunkan ayat serta
da Rasulullah Saw.

slam tingkat
Islam bagi
lah satu diantaranya a litan belajar
peserta ah yang erat kaitannya i belajaran itu
sendiri. ang mempelajari baha asah Aliyah
ah Aliyah Negeri 1 Parepar
atas ya : : erCiri berlokasi di
kota Pa i Kec. Sor Aga idi ah naungan
dimasukkan

arkan oleh

ang studi yang

tidak terlalu maksimal dalam proses pembelajarannya, hal tersebut dapat dilihat

'Sayyid Ahmad Hasyim, Mukhtarul Hadist An-Nabawi (Cet. 12; Semarang: Karya Putra
2000), h. 7.

®Faisal Hendra, dkk, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah (Cet. I: Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), h. 1.
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realita pada sekolah yang menjadi objek penelitian, berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh penulis yakni masih banyak peserta didik yang kurang fokus
perhatiannya pada saat belajar bahasa Arab dan bersifat acuh tak acuh dalam
mempelajarinya.

G L S s S o) AU PHE AR AR A 12y

SN AT

menge an ke asa S li san maupun

tertulis.

bahasa
banyak
disebab

an kualitas
pembelajaran melalui metode. Metode pembelajaran bahasa Arab sangat beragam

yang pada hakikatnya adalah upaya mencari strategi yang tepat dalam mengajarkan

Husain Radi Abdurrahman, Thuruqu Tadris Al-lugatu Al-Arabiyatu, (Cet. I; Ridmak:
Maktabatu Al-Khibti Al-Tsigafiyah, 2000), h. 3.

19Faisal Hendra, dkk, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah, h. 3.
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bahasa Arab agar peserta didik mampu menguasainya. Berbagai metode
pembelajaran dan inovasinya akan menjadi tantangan tersendiri bagi setiap guru
bahasa Arab. Tidak hanya aspek konsep yang harus dikuasai tetapi juga aspek praktek

yang langsung bersentuhan dengan peserta didik."

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik dan termotivasi

untuk mengkaji lebih dala itan belajar bahasa Arab dari segi

tinjauan cara guru

arepare)”.

lakang masalah di atas,

erta didik de

a pelajaran b as liyah Neger

a kesulitan eserta didik

wu di MR REPA RE

aka penelitian
ini, bertujuan untuk:
1.3.1 Mengetahui kesulitan belajar bahasa Arab peserta didik dari segi pendekatan

guru mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare

Asep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 6.
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1.3.2 Mengetahui kesulitan belajar bahasa Arab peserta didik dari segi tinjauan
metode guru mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare
1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1.4.1 Kegunaan ilmiah
Secara ilmiah, hasi dapat berguna bagi lembaga
pendidikan, Kkhususn Parepare serta lembaga
pendidikan lainnya “yang berminat menggunakan “untuk dijadikan sebagai bahan
memberikan
didik dalam
ya dari segi pendekatan e yang harus

proses belajar mengaj sesuai yang

praktis keg iharapkan ac penambahan

getahuan at an/ sebagai baha ikiran dan

oleh guru

erta metoprnon/E P*an Eerta didik
U

katkan pen -pendekatan

udah dalam
b. Dan juga
kesulitan yang
dihadapi oleh para peserta didik dalam' mata pelajaran bahasa Arab, khusus dalam
tinjauan cara mengajar guru dari segi pendekatan yang digunakan serta metode-

metode pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

1.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil penelitian yang membahas

tentang permasalahan yang sa , baik yang berbentuk buku, kitab,

ataupun dalam bentuk aka dari itu penulis terlebih
dahulu memaparka bagai bandingan dalam
penemuan-

litian untuk

g ditulis oleh Abdul L 23, program

ab, jurusan Tarbiyah d nggi Agama

Islam epare, 2014 yang berj itan Belajar

Bahasa ikan Agama

Islam aktor-faktor
kesulita IV Program
ndidik yaitu
didik harus
yang terdiri
dari mahasiswa, latar belakang pendidikan serta tidak ada dasar dan kurangnya

kosakata.*?

2 Abdul Latif, “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Kasus pada Mahasiswa Semester IV
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Parepare)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan
Adab: STAIN Parepare, 2014), h. x.
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eka Mustika, NIM 11.1200.003 program
studi Pendidikan Bahasa Arab, jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Parepare, 2015 yang berjudul Kesulitan Belajar Bercakap
Bahasa Arab Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Pinrang. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pendidik sebz naga profesional hendaknya benar-benar

terlibat secara langsung terh pembelajaran Madrasah sebagai
upaya dalam mengemt r 3 a Arab peserta didik.*.

Berdasarkan "hasil pe persamaan yang akan diteliti

Arab. S 2 s antara itia hulu di atas,

pada tingkat kesulitan peserta didik

metode-metode yang guru dalam
an kepada peserta didi an-kesulitan
mahasiswa STAIN Parepa pese di MAN 1
berbeda tin

16 Ti eoritis

jar, terlebih
dahulu dipaparkan sedik enai pengertia ajar. Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.* Dari

pengertian tersebut pada dasarnya setiap orang yang selesai belajar terdapat

3Eka Mustika, “Kesulitan Belajar Bercakap Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Pinrang” (Skripsi Sarjana: Jurusan Tarbiyah dan Adab: STAIN Parepare, 2015), h. viii.

“Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 28.
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perubahan pada dirinya dalam bentuk tingkah laku berupa kecakapan dan sikap.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pengajaran bahasa Arab merupakan proses
interaksi antara pendidik dan peserta didiknya. Pembelajaran bahasa Arab dikatakan

berhasil apabila sudah terdapat perubahan dalam diri peserta didik dari tidak tahu

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi
Kesulitan belajar an bahwa di sekolah, khususnya

dalam proses belaja sering dida mlah peserta didik yang

ajar adalah kejadian atau

ipelajari.

an Belajar Bahasa Arab
ajar mengajar ditemu elajar yang
didik merupakan kunci k r. Aktivitas
mempelajari
antung pada
lidik kurang
yang lama.
inggi, maka
peserta didik
sebagai suatu proses, yakni proses belajar sesuatu.”> Proses belajar merupakan hal

yang kompleks. Peserta didiklah yang menentukan terjadi atau tidaknya belajar. Jika

YDimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), h. 236

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar maka proses belajar peserta didik
akan terhambat dan tidak dapat menerima materi pelajaran dengan baik dari guru.
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi peserta didik sehingga sulit dalam belajar

yakni faktor intern dan faktor ekstern dalam belajar.

2.2.1.2.1 Faktor Intern
Adapun faktor intern in sebagai berikut.
2.2.1.2.1.1 Sikap Belz

kecenderungan mental.

tata nilai, peristiwa, dan

didik akan berwujud da senang atau

ak setuju, suka atau tid hal tertentu.

engaruh terhadap proses da dicapainya.

enimbulkan ntuk diulang ian menurut

(law of effect) vy akan oleh Thorndi gulangan ini
)

i PAREPARE

penting unt -hal yang telah d

melakukan aktivitas tertentu guna'pencapaian suatu tujuan.*®

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 111; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 216.
"Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 116.
¥Djaali, Psikologi Pendidikan, h. 101.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.
Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama.*® Dapat dikatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul dalam

diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar

merupakan kekuatan mental 'y at dalam diri peserta didik yang
mendorongnya agar mau ang membuat peserta didik

mengalami kesulitan kurangnya am diri peserta didik baik

alam diri maupun moti luar. Kedua hal tersebut

merupakan kemampu hatian pada
lan tersebut tertuju pada upun proses

asi belajar merupakan yang dapat

ajar peserta didik. Jika ko eserta didik
pahkan sulit
k membantu
waktu yang
etapi dengan

didik, maka

%John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Edisi I1(Cet. I1I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 510.

2Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 239.
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2.2.1.2.1.4 Bakat Peserta Didik
Bakat merupakan wadah untuk mencapai hasil belajar tetentu. Peserta didik
yang kurang atau tidak berbakat untuk melakukan suatu kegiatan belajar tertentu

maka akan mengalami kesulitan dalam belajar.** “Reber dalam Muhibbin Syah

mengatakan bahwa bakat (aptitude um adalah kemampuan potensial yang

dimiliki seseorang untuk da masa yang akan datang.”?*
tiap orang dan berpotensi

pai ke tingkat tertent dengan kemampuan dan

lah faktor yang dipen lingkungan

dapun faktor-faktor ek

belajaran dapat dilihat

proses pembe i asih mene sisi penting,

engah pesatnya ki ologi yang telah ah ke dunia

alam berbag ahwa sesung a tugas dan

but dituntut

untuk : : 3 Ketera A erka 3 as-tugas yang

Z'Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Cet. I11; Ciputat: Quantum Teaching, 2005), h. 121.

ZMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Cet. XIV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
h. 135.

“Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak (Cet. 111; Jogjakarta: Javalitera, 2013),
h. 26.
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dilaksanakannya. Bila disimpulkan dari beberapa pendapat maka kita dapat
menemukan beberapa faktor yang menyebabkan semakin tingginya tuntutan terhadap
keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai dan dimiliki oleh guru. Faktor
Pertama adalah karena cepatnya perkembangan dan perubahan yang terjadi saat ini
terutama perkembangan ilmu pengetahuan.dan informasi. Implikasinya bagi guru
adalah di mana guru harus-memiliki keterampilan-keterampilan yang cukup untuk
mampu memilih topik; aktivitas dan cara kerja dari berbagai kemungkinan yang ada.
Guru-guru juga harus mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan informasi, melainkan juga mendorong para peserta didik untuk
belajar secara bebas dalam batas-batas yang ditentukan sebagai anggota kelompok.

Faktor kedua adalah terjadinya perubahan pandangan di dalam masyarakat
yang memiliki implikasi pada upaya-upaya pengembangan pendekatan terhadap
peserta 'didik. Sebagai contoh banyak guru yang memberikan motivasi seperti
mendorong anak-anak bekerja keras di sekolah agar nanti mereka memperoleh suatu
pekerjaan yang baik, tidak lagi menarik.bagi mereka. Dalam konteks ini gagasan
tentang keterampilan mengajar yang hanya menekankan transmisi' pengetahuan dapat
menjadi suatu gagasan yang miskin dan tidak menarik.

Faktor ketiga adalah jperkembangan teknologi baru yang mampu menyajikan
berbagal informasi yang lebih cepat dandmenarik. Perkembangan-perkembangan ini
menguji Kemampuan para guru untuk memodifikasi gaya mengajar mereka dalam
mengakomodasi sekurang-kurangnya sebagian dari perkembangan baru tersebut yang
memiliki suatu potensi untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Sebelum guru menentukan strategi pembelajaran, metode dan teknik-teknik

evaluasi yang akan dipergunakan, maka guru terlebih dahulu dituntut untuk



memahami karakteristik peserta didik dengan baik. Hal ini dikarenakan dari hasil
sejumlah riset menunjukkan bahwa keberagaman faktor, seperti sikap peserta didik,
kemampuan dan gaya belajar, pengetahuan serta kemampuannya dan konteks

pembelajaran merupakan komponen yang memberikan dampak sangat penting

terhadap apa yang sesungguhnya pe didik akan pelajari. Pengenalan terhadap

peserta didik dalam intere merupakan faktor yang sangat

eserta didik,
dan pad it : j i Pengenalan
ahami dan
rkembangan
ebut di atas

maka p¢

melepaskan
dirinya n sebaya di
sekolah. Dalam kajiz o erupaka s al di mana setiap
orang yang ada di dalamnya terikat oleh norma-norma dan aturan-aturan sekolah
yang disepakati sebagai pedoman untuk mewujudkan Kketertiban pada lembaga

pendidikan tersebut. Disamping peraturan formal sekolah, para peserta didik biasanya
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juga memiliki norma-norma dan aturan-aturan yang lebih spesifik sebagai suatu
konsensus bersama untuk ditaati oleh anggota kelompok masing-masing.
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula

memberikan pengaruh negatif terhadap peserta didik. Hal inilah yang menyebabkan

sehingga peserta didik merasa sulit d elajar karena adanya pengaruh dari luar.
2.2.1.2.2.3 Kurikulum Seka
Rangkaian pro j i nya terdapat kurikulum.
gai_kerangka acuan untuk

, mulai dari
menentukan

milih dan menentukan menentukan

harus berpedoman pad

berdasarkan tuntut kemajuan

2men erubahan-perubahan dan k esuatu yang

harus te aka kurikul mi perubaha karena itu,

apabila um tidak mengala ; a kehidupan
sosial, t i dan dimensi- i perubahan,
maka d i i i han.

ang turut memberikan

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keadaan gedung sekolah dan ruang

kelas yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya

fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu
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belajar merupakan komponen-komponen penting yang dapat mendukung
terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar peserta didik.
2.2.1.3 Mengenal dan Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik

Sebagai seorang guru dalam pelaksanaan tugas pembelajaran, tidak hanya

berkewajiban menyajikan materi pe dan mengevaluasi pekerjaan peserta didik,

akan tetapi guru juga berta pelaksanaan bimbingan belajar.

Sebagai pembimbing b erta didik, gur gadakan pendekatan bukan
struksional, akan tetapi dibarenc pendekatan yang

r mengajar

kan peserta

galami kesul peserta didik
kan kegiatan beri

a dokumen h

an belajar

2.2.1.3.1.5 Tes untuk memperoleh data tentang kesulitan belajar atau permasalahan
yang sedang dihadapi

2.2.1.3.2 Diagnosis
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Diagnosis adalah keputusan atau penentuan mengenai hasil dari pengolahan
data tentang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan jenis kesulitan yang
dialami peserta didik. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut.

2.2.1.3.2.1 Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar peserta didik

2.2.1.3.2.2 Keputusan mengenai tor yang menjadi sumber sebab-sebab

2.2.1.3.2.3 Keputus jeni ang mengalami kesulitan

2.2.1.3. i kut.

ta pelajaran
nilai seluruh individu
oleh siswa

n prestasi dengan po gd

an nilai yang diperoleh de tas tujuan yang

an rencana ¢ ogram yang

jar peserta

2.2.1.3.3.2 Bahan atau materi yang diperlukan
2.2.1.3.3.3 Metode yang akan digunakan
2.2.1.3.3.4 Alat bantu belajar mengajar yang diperlukan
2.2.1.3.3.5 Waktu kegiatan dilaksanakan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.2.1.3.3.6  Terapi atau Pemberian Bantuan
Terapi disini adalah pemberian bantuan kepada anak yang mengalami
kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap prognosis.

Bentuk terapi yang dapat diberikan antara lain.

2.2.1.3.3.6.1 Bimbingan belajar k
2.2.1.3.3.6.2 Bimbingan
2.2.1.3.3.6.3

2.2.1.3.3.6.4 bingan pribadi

lanj ollow up adalah usaha

lah kepada peserta didik d j ang didasari

ter ndakan yang dilakuk

endekatan Pe

N linguistik

j jelas untuk

. Pendekatan

merupakan serangkaian asumsi korelatif yang berhubungan dengan hakikat

2 Aunnurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 188-199.

#7zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi | (Cet. II; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 19.
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pembelajaran. Pendekatan adalah suatu aksiomatik yang menggambarkan sifat dari
mata pelajaran atau mata kuliah yang diajarkan.
Menurut Direktorat tenaga kependidikan dalam Muhammad Yaumi

mengatakan bahwa:

Dapat juga dikatakan bahwa pendekatan merupakan sudut pandang bagi guru,
dosen, atau instruktur atau pe ng terhadap proses pembelajaran, seperti
pendekatan yang berpusa
aproaches) dan pe pada peserta didik (student-
centredaproache ata da guru menurunkan strategi
pembelajaran g (di i i mbelajaran induktif atau
pembelajara ) berpusat pada peserta

idik an_inkuiri_serta strategi

al dalam kajian pembe \rab adalah
ahasa di sebagai ses ng memiliki
er I komponen nen bahasa,

a (al-mufrade tata bahasa

omponer‘#) onen i usun berjenjang arkan suatu
x ﬁ kA ﬁEE para peserta
peserta didik

diharuskan untuk menghafalkan model-model kalimat atau fungsi kata.

%Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum
2013, Edisi Il (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014 ), h. 231.

'7ulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 19-20.
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2.2.2.2.2 Pendekatan Fungsional
Dalam pendekatan fungsional ini diharapkan kepada para guru untuk selalu
merealisasikan dengan menggabungkan ide atau inovasinya, sehingga peserta didik

kaya akan kosakata dan gramatika (tata bahasa) dengan didukung oleh media sebagai

ketelitian dalam menggunakan bah hususnya dalam belajar bahasa Arab.?

Pendekatan fungsional ada ilakukan seorang guru terhadap
atu ilmu khususnya bahasa

a didik dapat merasakan

ikatif

ndiskusikan seputar pe ini. tara mereka

katif bukanlah merupak uhnya yang

entu atau ciri khas yang je . merupakan

terutama dala

%7ulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 21.

27ulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 23.
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2.2.2.2.4 Pendekatan Berbasis Media
Pendekatan berbasis media ini adalah salah satu dari pendekatan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Pendekatan berbasis media ini memiliki tujuan untuk

memperjelas konteks makna kata, kalimat dan konsep-konsep baru kultural melalui

penggunaan foto, peta, gambar, kar sebagainya yang terkait dengan aspek

yang dapat membantu pemak adap simbol-simbol kata asing.*®
Inti dari pende media merupakan konsep

dah sampainya pesan dari

istik

n pembelajaran denga
ubungan komunikasi i neka kultur.
merealisasikan pende

a didik dari aneka kultur u ica ang identitas

sama la i peserta didik
pendekatan
ini, ma peserta didik

kar pikiran

¥zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 26.
#1Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 26-27.
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2.2.2.2.6 Pendekatan Aural-Oral
Pendekatan Aural-Oral ini memiliki asumsi bahwa bahasa adalah apa yang
didengar dan apa yang diucapkan, sedangkan bahasa tulis merupakan hasil

representasi dari ujaran. Berangkat dari asumsi ini, maka bahasa, pertama kali yang

harus dikenalkan adalah ujaran, s lam proses pembelajaran bahasa harus

dimulai dengan mengucap yi-bunyi bahasa, yaitu dimulai
dari memperdengark enulis makalah berbahasa

ara_menirukan individ kolektif sampai peserta
didik al ini bahwa
bahasa e A iasa bila diulang
betrkali , pembelajaran bahasa atan tersebut

pembelajaran bahasa gan teknik

mengacu pé sep berfikir
kritis d i nik pembelajaran Arab yang
alam lingkup . Sedangkan
dukatif yang
ondisi hidup
dan alamia K'ya ajikan te engan peserta K yang berfokus pada

psikolinguistik (pendekatan bahasa dalam lingkup psikologi).* Kedua pendekatan ini

#27Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 27-28.

¥Zzulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 29.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



merupakan salah satu alternatif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
bahasa Arab.

2.2.2 Teori Metode Pembelajaran Bahasa Arab

2.2.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Secara harfiah, kata metod al dari bahasa Yunani yang terdiri dari

kata “mefha” yang berarti rarti jalan atau cara, dan kata
ian metode dalam bahasa

angkah-langkah strategis

kan cara pendidik di d n bahan ajar
katan, dan ia besifat pr

tenaga kependidika ad Yaumi

merupakan yang sudah
dalam kegia pat tercapai
optimal.Meto i realisasikan yang telah
an. Strategi perencanaa k mencapai
sedangkan m ara yang dapat akan untuk

" EFAREPARE

"Abdul Majid, Perencanaan Pembe an (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru)
(Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 135-136.

*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 184.

*Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Wisma Kalimetro,
2015), h. 132.

$7Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, h. 19.

®¥Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum
2013 Edisi Il (Cet. I11; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014 ), h. 231-232.
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2.2.3.2 Macam-Macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Metode pembelajaran bahasa Arab mulai dari metode tradisional dengan
berbagai macam cabangnya, sampai pada metode modern. Akan tetapi dalam
penulisan proposal skripsi ini hanya akan dibahas beberapa metode yang dianggap
populer dan merupakan metode pokok, yaitu.
2.2.3.2.1 Tharigatu al-Qawaid wa Tarjamah (Metode Tata bahasa dan terjemah)

Metode ini merupakan metode tertua dalam pembelajaran bahasa Asing
sehingga disebut juga sebagai metode tradisional. Dalam prakteknya tharigah al-
Qawaid wa al-Tarjamah mempunyai cirri-ciri yaitu pertama-tama para peserta didik
mempelajari kaidah-kaidah nahwu (tata bahasa) dan daftar kosakata bahasa yang
berkaitan erat dengan bahan bacaan pada pelajaran yang bersangkutan. Tata bahasa
dipelajari secara deduktif dengan bantuan penjelasan-penjelasan yang panjang serta
terperincl. Segala kaidah dipelajari dengan pengecualian dan ketidakbiasaan
dijelaskan dengan istilah-istilah gramatikal atau ketata bahasaan. Kedua setelah
kaidah-kaidah dan kosa kata dipelajari, maka petunjuk-petunjuk bagi penerjemahan
latihan-latihan yang mengikuti penjelasan-penjelasan ketata bahasaan pun diberikan.
Ketiga pemahaman akan kaidah-kaidah dan bahan bacaan pun diuji melalui
terjemahan. Para peserta didik dikatakan telah [dapat=-mempelajari bahasa tersebut
kalau mereka dapat menerjemahkany paragraf-paragraf atau bagian-bagian prosa
dengan baik. Keempat bahasa asli atau bahasa 1bu dan bahasa sasaran dibandingkan
secara konstan. Tujuan pembelajaran adalah untuk mengalihkan bahasa sasaran (B1)
ke bahasa ibu (B2) dan sebaliknya, dengan menggunakan kamus jika diperlukan.
Kelima, pada metode tersebut, sedikit kesempatan untuk praktek atau latihan

menyimak dan berbicara selama penggunaan metode ini, karena lebih memusatkan



perhatian pada latihan-latihan membaca dan terjemahan. Kebanyakan waktu di kelas
digunakan untuk membicarakan mengenai bahasa, dan sedikit waktu yang disediakan
untuk latihan berbicara.*

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa metode Qawaid wa al-

Tarjamah ini dapat digunakan di as dengan jumlah peserta didik yang

banyak, akan tetapi peser m kemampuan membaca dan

penguasaan tata ba dalam kem ndengar, berbicara serta
menulis.

2.2.3.2.

Dagai reaksi
e al-Qawaid wa tarjam sejak tahun
propaganda yang men menjadikan
u hidup, menyenangk paganda ini
an yang mendasar dalam m pbahasa asing

ang disebut

gembangkan

ngan bahasa

a Arab tidak
menggunakan bahasa lain.
2.2.3.2.2.3 Percakapan antara individu merupakan bentuk pertama dan yang umum

digunakan dalam masyarakat. Sehingga pada awal pembelajaran bahasa Arab,

*Bisri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
IV; Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2016), hal. 24-29.
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hendaknya dalam percakapan menggunakan kosa kata dan susunan kalimat sesuai
dengan maksud dan tujuan belajar peserta didik.
2.2.3.2.2.4 Di awal pembelajaran, peserta didik dikondisikan untuk mendengarkan

kalimat-kalimat sempurna dan mempunyai makna yang jelas sehingga peserta didik

mampu dan mudah memahaminya.
2.2.3.2.2.5 Nahwu adalah gatur ungkapan bahasa. Sehingga
pelajaran diberikan disela-sela penggunaan

ungkapan-ungkapan'bahase

 didik tidak
ereka bisa membaca de ahaminya.
ari dan ke bahasa A yang harus

, sehingga tidak mene : Arab dengan

gembangan serta didik ¢

analisis merupak i boleh men

e ini.

jelasan kpw HEP*IRLECUkUp de

2.2.3.2.
bahasa
2.2.3.2.2.
peserta didik.
2.2.3.2.2.11 Sebagian besar waktu pembelajaran digunakan untuk latihan bahasa,

seperti imla’, mengulang cerita atau mengarang bebas.
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2.2.3.2.2.12 Perhatian metode ini lebih banyak pada pengembangan kemampuan
peserta didik untuk berbicara dibandingkan pada aspek yang lain.*
Metode langsung dapat disimpulkan bahwa cara menyajikan materi pelajaran

bahasa asing dimana guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai

bahasa pengantar, dan tanpa men bahasa peserta didik sedikitpun dalam

mengajar. Jika ada suatu gerti oleh peserta didik, maka

guru mengartikan de nakan alat pe ambarkan dan lain-lain.
2.2.3.2.3 At-Tharic ‘iyah Al-Syafawiyah

1/-Safawiyah
ngkat dari gambaran b seperangkat
dikenal oleh anggota engadakan

engajarkan keterampilan urutan asli

ahasa perta n mendenga
bicaraan ora ngucapkan
enulisnya.

dengan bahasa mereka.*

u kemudian

a, membaca

“OBisri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h.
39-40.

“Bisri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h.
47-48.
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2.2.3.2.4 Thariqatu Al-Qira’ah (Metode Membaca)
Metode ini dinamakan tharigah al-Qira’ah karena guru melatih peserta
didiknya untuk membaca bahasa yang dipelajari (bahasa Arab). Materi pelajaran

terdiri dari bacaan yang terbagi menjadi beberapa bagian. Dalam setiap bagian

disebutkan daftar mufradat atau ulit yang kemudian dijelaskan artinya

dengan bantuan gambar 3 ah peserta didik memahaminya

cerita atau hikayat untuk

menduk ses pembelajaran. Itula r pendidikan

sepakat ) ru ditugaskan mengaja profesional.

Profesic Sini ya ditandai dengan p n ya a terhadap

metode

ui metode pengajaran, mak aran ersampaikan

efektif da

secara aik, sehinggz t dilakukan

ngan perkira

aktor Yang j : rab

elebihan dan

ah-langkah,
enggunakannya.

Sebuah metode akan menjadi efektif apabila digunakan dengan mempertimbangkan

berbagai faktor sebagai berikut.

*2Bjsri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,h. 60.

*H. Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Edisi | (Cet. Il; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 176-177.
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2.2.3.4.1 Faktor Tujuan dan Bahan Pelajaran
Sebagaimana diketahui bahwa setiap proses pendidikan atau pembelajaran
menargetkan tujuan tertentu, seperti tujuan yang bersifat kognitif, afektif atau

psikomotorik. Perbedaan tujuan ini menghendaki adanya perbedaan metode yang

digunakan.
2.2.3.4.2 Faktor Peserta Didi
Faktor peserta ala : guru dalam hal pemilihan

a dalam memilih metode seora

bahan p = emilihan metode pembe

n harus pula menjadi menetapkan

hammad Al-Toumy al- kan bahwa

bersesuaian

lai masyarakat, vy j -kebutuhan,

nnya terhad atau peserta Jan tuntutan

am masypA[nE MREH manfaa

asilitas dan

Alat belajar dengan berbagai macamnya dan juga bahan belajar yang tersedia

harus juga menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan menetapkan metode
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pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan karena setiap metode menghendaki alat dan
sumber yang berbeda-beda.*
Berdasarkan kelima hal di atas merupakan hal yang sangat penting

diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menetapkan metode

yang baik dalam proses pembelajaran pembelajaran tersebut dapat memudahkan

peserta didik dalam memabh an guru, utamanya dalam hal
pembelajaran bahasa A

2.2.3.5 Ruang

ng tanpa didasari p

dengan baik, dan m didik tidak

arnya yang akan dipelaj
ran

pembelajara didik dianta pada tujuan

akni mengantark ik agar mengerti se mahami apa

nya dalam h Arab.*® Baha

umuskan PWHE F“'RE tujuan pe aran bahasa
0

yang di

materi

Arab da

**H. Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Edisi Il (Cet. I1; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 199-201.

*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 89.

*®Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam h. 89.
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2.2.3.5.3 Strategi pembelajaran
Strategi merupakan tindakan seorang guru dalam melaksanakan rencana
pembelajaran yakni seorang guru tersebut menjalankan apa yang menjadi tujuan,

bahan, metode, alat serta evaluasi yang telah direncanakan sebelumnya dalam

rencana pembelajaran. Dengan ka bahwa strategi merupakan taktik yang

digunakan seseorang di kelas jaran berlangsung.

2.2.3.5.4 Media Pembe
merupakan alat yanc unakan dalam proses

ar.*’” Dengan

adanya a inform i dan mudah

tanpa harus melalui p yang dapat

erhadap peserta didi aan media

esan atau informasi i i sebut dapat

diserap in oleh peserta didik.*®

p i bangan atau

nilai be iteri dinyatakan

hasil bﬂn EMLRiEkan atau

an tersebut

" Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 91.

*3aepuddin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Praktik (Cet.l;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 31.

*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam h. 92.
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2.2.3.6 Faktor-Faktor Yang Perlu Dipertimbangkan dalam Memilih Metode
Pengajaran Bahasa Arab
Dalam memilih metode pengajaran, ada beberapa faktor yang perlu

diperhatikan. Sebagai seorang guru yang akan mengajarkan bahasa asing, khususnya

dalam pembelajaran bahasa Ara ah mengetahui faktor-faktor tersebut.

Penguasaan pada faktor-f bantu dalam merancang dan
mengevaluasi pengg or-faktor tersebut adalah

sebagai berikut.

tidak me sebelum dia

roses belajar-mengajar a

U merasa tidak dalam eal at mengajar

m akan metode yang tida merl yang

pada hakika ili dianggap seb gkah dalam

eban pada ktivitasnya lebih dibanding

suatu metode baru menjadi lemah.

Demikian juga minat untuk menggunaka
2.2.3.6.4 Kebiasaan Guru
Seorang guru yang terbiasa menggunakan metode tertentu dalam waktu yang

cukup lama dia akan merasa sulit untuk menggunakan metode baru. Lebih dari itu
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mungkin saja dia akan menentang setiap pembaharuan dalam metode pengajaran. Dia
menganggap bahwa penemuan metode baru tersebut sebagai ancaman baginya.
2.2.3.6.5 Kepribadian Guru

Dalam kenyataannya, kadang terjadi sebagian guru merasa mantap dengan

menggunakan metode tertentu, yang n._tentu metode tersebut cocok bagi guru

lainnya. Demikian juga kad merasa mantap menggunakan
metode-metode terte tidak cocok baginya. Baik
sadar atau tidak kebe akan metode tertentu dan
tidak a, dia akan

para peserta

u guru cenderung memilih sebagaimana
dahu kan-akan dia berkata belaja

2.2.3.6. Peserta Didi

nya para pes i mpelajari suatu ba aka seorang

guru ha merupakan pengajaran

dorong sP*aRrEMrREa Sering

pu memilih
yang da
didik

para peserta
dapkan pada
kesulitan'ya
2.2.3.6.8 Kecerdasan Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikasn

antara kecerdasan anak dengan kemampuan belajar bahasa asing. Penelitian ini
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menimbulkan asumsi bahwa metode untuk mengajar anak yang memiliki kecerdasan
tinggi berbeda dengan metode untuk mengajar anak yang rendah 1Q-nya.
2.2.3.6.9 Usia Peserta Didik

Faktor usia sangat berkaitan erat dengan penentuan metode pengajaran yang

akan digunakan. Metode pengajaran baik untuk peserta didik kadang-kadang

tidak baik untuk orang dev oaliknya. Untuk anak-anak lebih
cocok dengan peniruar gulangan, sedang a remaja lebih baik dengan

g penafsiran logika untuk fenomena-fenomena kebahasaan

empelajari bahasa asin jan harapan-

odel pengajarannya. H

apan metode-metode

oleh pengalaman mereka s

tuhan nyata , kebiasaan-

agli Seorang guru lah mampu

ut. Akan te dang-kadang
ge tersebut.
bahasa ibu

berharap

menggunakannya.
2.2.3.6.11 Hubungan antara Bahasa Ibu dan Bahasa Asing
Dua bahasa yang berbeda (bahasa ibu dan bahasa tujuan) di dalam berbagai

aspeknya, memiliki berbagai persoalan pengajaran yang berbeda jika dibandingkan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dengan keadaan dua bahasa yang berbeda hanya pada beberapa aspeknya saja.
Perbedaan pada sebagian aspek saja, memungkinkan seorang guru memfokuskan
pada masalah-masalah yang berbeda, dengan anggapan bahwa aspek-aspek yang

sama telah diketahui oleh para peserta didik.

2.2.3.6.12 Lamanya Program
Program pengajara dek otomatis tujuan yang akan
dicapainya juga terba

beberapa keterampil

efektif

n dengan tenggang wakt
as tujuan yang ingin peningkatan
asa.

an

pengajaran enggunakan

media, kaset, film, laboratorium, Kart , dan layar
kan media. naan media
etodologi apa

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Apabila program pengajaran
berorientasi pada kemampuan menulis, membaca, berbicara dan menterjemahkan
bahasa asing maka metode-metode yang digunakannya mesti sejalan dan sesuai

dengan tujuan tersebut.
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2.2.3.6.15 Test
Para guru dan peserta didik cenderung memilih bidang-bidang yang biasa
diujiakan, terutama pada ujian akhir tahun. Apabila suatu bidang biasanya tidak

diujikan, maka secara otomatis para guru dan peserta didik juga kurang

memperhatikannya. Hal ini akan men an feed back bagi guru dalam penggunaan

metode pengajarannya, se idik dalam cara belajar mereka.

Demikian juga kualit ang diberikan at mempengaruhi hal-hal

tersebut. Pengaruh post test pada pemilihan metodologi pengajaran akan berbeda

de pengajaran yang ha kelas kecil,

s besar metode-metod ektif. Kasus
an juga berlaku pada g ungkin saja
lit menggunakan metode t besar, akan
Ikan bahwa ¢ erapa faktor
pengajaran b sing, khusus

aktor-faktor

Sungguh sangat fatal seandainya seorang guru menggunakan satu metode untuk

semua tujuan dan situasi pengajaran.®

*%yayan Nurbayan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Zein Al-Bayan), h.
24-28. http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR. PEND. BAHASA ARAB/196608291990011-
YAYAN_NURBAYAN/Buku/Metodologi_Pemb. B.Arab_--Tesl.pdf (10 Maret 2018)
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Faktor-faktor tersebut juga sangat bermanfaat sebagai bahan masukan dalam
merencanakan dan menilai program pengajaran yang telah dilakukan. Sebab kadang-
kadang terjadi suatu metode tidak bisa diterapkan untuk situasi tetentu.

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Kesulitan belajar bahasa Al ketidakmampuan peserta didik dalam

menerima serta mem ab yang diajarkan oleh guru.

2.3.2 r ekatan yang dilakukan oleh

eri pelajaran

2.3.3 n bahasa Arab adalah guru agar

itu menarik motivasi didik dalam

peneliti iki L kema Yz sistematika
enelitian ini.
perfikir dan
al skripsi ini.
Gambaran ini mengenai Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan Cara Guru

Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare). Secara teoritis perlu dijelaskan

*!Sekolah Tinggi agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.
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hubungan antara variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Berikut merupakan

model kerangka pikir yang peneliti gambarkan dalam proposal penelitian berikut ini.

[ [ MAN 1 Parepare 1

A

Peserta
Didik

y

Pembelajaran Bahasa Arab

Metode
Guru

Pendekatan
Guru

Kesulitan Belajar Bahasa Arab

wa variabel
Cara Guru
belajar yang

elajaran bahasa
Arab ditinjau dari segi pendekatan guru dan metode guru yang diterapkan dalam

proses belajar mengajar.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk

dalam jenis penelitian lapangan sifat permasalahannya, maka jenis

penelitian ini adalah de aitu data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata, . n ada angka-angka, akan
puti catatan

ah penelitian

strategi odel secara

atif (qualitative resear elitian yang

psikan dan menganalisi ena, a, aktivitas

persepsi, pemikiran o ara

gambar yang dijabark asil wawancara penu

dan has 2rvasi serP (AJB‘nE B&BIE dengan alahan yang

diteliti.

*2gydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h.
51.

*3Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 60.
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Menurut John W. Creswell dalam Research Design qualitative and

quantitative approaches, mengatakan bahwa:

“Qualitative research use theorhies or patterns consistent with qualitative
design type. In qualitative research the use of theory is less clear than in
quantitative designs. The trem used for “theory” varies by type of design.”*®

Penelitian ini dapat membe gambaran secara sistematis, cermat dan

akurat mengenai analisis a Arab, yakni Kkhusus darisegi

pendekatan guru dan n dalam menga Arab di Madrasah Aliyah

ri (MAN) 1
Kelurahan Bukit Hara reang, Kota
tu £2 bulan lamanya.
mata p baha dan peserta didik. Pene

bah drasah dan lokasi terseb pat penulis

praktek pen ), sehingga emudahkan

penulis elitian ini.
33 Fo
apai dalam
peneliti lajar Bahasa
Arab ( ersebut, maka

untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini maka fokus

*John W. Creswell, Research Design Qualitative and Quantitative Approaches (London:
International Education and Professional Publisher, 1994), h. 93.

**Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: Sukses Offset,
2010), h. 197.
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penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran yang lebih fokus tentang apa
yang akan diteliti di lapangan. Fokus penelitian ini menitik beratkan pada
pembahasan menganalisis kesulitan belajar bahasa Arab dari segi pendekatan guru

mata pelajaran dan dari segi metode guru mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare erletak di Kelurahan Bukit Harapan,

Kecamatan Soreang, kota Pz

sumber eliputi data

primer ber tertentu,
yakni:

ata yang diperoleh lang ri responden

atau ob i aik berupa hasil wawanca dalam. Data

primer kelompok.
la i i ng dari guru
dan pes
3.4.2 D¢
h orang lain
atau insta ar pene ebagai @ enduk atau penguat dari data primer

seperti dokumen-dokumen kepustakaan, kajian-kajian teori, arsip, catatan serta karya
ilmiah yang relevan dengan masalah yang diteliti di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

1 Parepare.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, dibutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti

tentang Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan Cara Guru Mengajar di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Par aka penulis menggunakan beberapa

pendekatan dalam mengum dan prosedur yang satu dengan
yang lainnya saling dari lapangan benar-benar

valid dan autentik.

diperca dan prosedur pengump akan dalam

peneliti berikut:

m Sugiyono, mengemukaka i merupakan

suatu p ng kompleks un dari berbz ses biologis
dan psi Dua di anta h proses-pros gamatan dan
ingatan

pencatatan
dengan is Berdasarkan

pengertia , mMaka erve akan cara kan data dengan

*Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet.V; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), h. 33.

*83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
XXII1; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 203.

*Sytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi offset, 2004), h. 151.
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mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat karakteristik fisik dalam pengaturan
yang alamiah.®® Penulis menggunakan teknik observasi untuk memperoleh data-data
tentang keadaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare dan bagiamana proses

pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut, serta upaya-upaya apa saja yang

dilakukan dalam meningkatkan d bangkan pembelajaran bahasa Arab,

khususnya dari segi pende apkan di sekolah tersebut.
3.5.2 Teknik Wawa

Herdiansyah mendefi ahwa wawancara adalah
pihak, yaitu
rwawancara

n jawaban atas pertany:

) adalah pertemuan du ar informasi

sehingga dapat dikonstr suatu topik
anc i dilakukan oleh calon p lai keadaan
embelajaran Arab dalam

proses & jar di Parepare.

penulis

Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research teori, Model, dan Aplikasi
(Cet. I; Jakarta: Kencana PERDANAMEDIA GROUP, 2014), h.112.

® Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 29.

825giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
317.

#Muhammad Yaumidan Muljono Damopolii, Action Research teori, Model, dan Aplikasi, h.
121.
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ini adalah teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden.® Penulis
menggunakan  teknik  dokumentasi  tersebut untuk memudahkan dalam

mengumpulkan data-data yang akan dijadikan sebagai objek penelitian, seperti latar

belakang objek penelitian, pendidi a didik, fasilitas-fasilitas yang terdapat di
sekolah tersebut.

3.6

wawancara, catatan servasi dan
engorganisasikan data enjabarkan
n sintesa, menyusun ke mana yang
dipelajari serta membuat gga mudah
2rsebut maka
analisis ah agai sumber.

U menjamin

akan bP AlnaEMRiterkumpu tidak dapat

%4Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 18.

%JokoSubagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 105.

%85ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
335.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
data analisis kualitatif yang bersifat induktif, yakni suatu analisis data yang pola
pengembangannya dari khusus keumum.®” Maksud dari kutipan di atas yakni

masalah-masalah yang akan dianalisis datanya berangkat dari hal-hal yang bersifat

khusus kemudian disimpulkan se terkait dengan masalah yang akan

diteliti.

13l

PAREPARE

%’sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
335.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan Cara Guru Mengajar di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare dasarkan hasil penelitian yang dilakukan

oleh penulis merupakan pen data penelitian yang diperoleh di
lapangan, melalui tekn asi, wawancara mentasi yang telah penulis
lakukan di Madrasa ah Negeri 1 Parepare pab ini dipaparkan secara
lis meliputi
analisis 3 3 idi an cara guru
n dan metode guru mat nyampaikan
sah Aliyah Negeri 1 Pa t.
sa Arab peserta didik guru mata
adrasah Aliyah Negeri 1 P
antu peserta
didik de jar. i ih ristiwa yang
dik. Adapun

adalah s ran, metode
pembelajaran, sarana dan prasarana ¢ elajar, yak s ber belajar,
media serta fasilitas belajar, peserta didik yang belajar dan guru yang berperan aktif
dalam mengelola pembelajaran.

Mata pelajaran bahasa Arab ini sangat penting diajarkan oleh guru di

Madrasah, karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam Al-Quran, orang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang memahami bahasa Arab akan dapat lebih mudah mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam. Adapun pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran bahasa Arab dari segi pendekatan guru mata pelajaran di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Parepare dan bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab dari segi tinjauan metode guru di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare.

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer yang
diperoleh langsung oleh penulis dari responden atau objek yang diteliti melalui hasil
observasl, wawancara, maupun dokumentast kepada guru mata pelajaran bahasa Arab
dan peserta didik serta data sekunder yang diperoleh langsung dari instansi diluar
penulis sebagai data pendukung atau penguat dari data primer yakni dari staf pegawai
di Madrasah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa kesulitan belajar bahasa Arab pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare yakni dari segi pendekatan-pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada
saat proses belajar-mengajar kurang efektif pelaksanaannya, disebabkan karena
terkadang peserta didik kurang fokus dalam menerima pelajaran. Maksudnya adalah
pendekatan apapun yang 'diterapkan=di -dalam Kkelas: ketika proses pembelajaran
berlangsung, apabila peserta didik yang kurang perhatian dalam menerima pelajaran
otomatis pembelajaran tidak akan bisa berjalan sesual yang diharapkan. Salah satu
pendekatan yang digunakan yakni pendekatan structural dan pendekatan Aural-Oral.

Berikut adalah hasil wawancara dan observasi proses pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare. Saenong, S.Pd.l., selaku guru mata

pelajaran bahasa Arab kelas XII, mengatakan bahwa:



Dalam pembelajaran bahasa Arab ini, Saya menerapkan beberapa pendekatan,
yakni pendekatan structural dan pendekatan aural-oral. Akan tetapi
pendekatan yang diterapkan di dalam kelas ketika mengajar disesuaikan
dengan materi yang diberikan serta kondisi peserta didik yang akan menerima
pelajaran. Hal yang Saya tekankan pada saat proses pembelajaran adalah
peserta didik harus fokus pada materi yang akan dipelajarinya, sebab terdapat
berbagai masalah yang dialami oleh peserta didik dalam menerima pelajaran.
Misalnya, seorang peserta didik yang mempunyai masalah seperti kurang daya
ingatnya ketika diberikan hafalan.kosa-kata, lambat menangkap materi yang
diberikan, serta ada juga yang susah-menerima pelajaran. Peserta didik yang
mempunyai masalah-masalah tersebut diatas maka akan sangat berpengaruh
ketika proses belajar-mengajar berlangsung.®

Hal ini juga.diungkapkan oleh M. Umar, S.Pd selaku guru mata pelajaran

bahasa Arab kelas X dan XI, mengemukakan sebagai berikut.

Ada beberapa pendekatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang Saya
terapkan di dalam kelas“agar dapat membantu kesulitan yang dialami oleh
peserta didik dalam menerima pelajaran, diantaranya pendekatan struktural
dan pendekatan aural-oral. Saya tidak hanya menuntut kepada peserta didik
untuk menguasai materi pelajaran, serta menghafal seluruh kosa-kata yang ada
pada saat itu, akan tetapi yang lebih Saya tekankan kepada peserta didik
adalah bagaimana cara Saya menjelaskan materi bahasa Arab agar peserta
didik mampu memahami mengamalkan materi tersebut tanpa merasa sulit
dalam rggenerima pelajaran dengan melakukan pendekatan-pendekatan tersebut
di atas.

Intinya dalam proses pembelajaransdi- Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare
para guru menerapkan berbagai pendekatan agar peserta didiknya tidak mengalami
kesulitan dalam menerima materi pelajaran, khususnya mata pelajaran bahasa Arab
yang tergolong cukup susah:dan’ rumit- untuk: dipelajari. Pendekatan-pendekatan
tersebut yang sering diterapkan adalah,pendekatan struktural dan pendekatan aural-
oral. Pendekatan struktural adalah pendekatan yang mengharuskan peserta didik
untuk bisa memahami kompinen-komponen pembeljaran bahasa Arab yang terdiri

dari komponen bahasa yakni komponen bunyi bahasa (al-ashwat), kosakata (al-
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mufradat) dan tata bahasa (al-gawaid). Sedangkan pendekatan Aural-Oral
merupakan pendekatan yang memandang bahasa sebagai kebiasaan, suatu perilaku
akan menjadi kebiasaan apabila dilakukan berkali-kali, dalam hal ini pendekatan
aural-oral dalam pembelajaran bahasa Arab menuntut adanya kegiatan pembelajaran
bahasa yang dilakukan dengan teknik pengulangan. Selain menggunakan pendekatan
structural dan Aural-oral terkadang menerapkan pendekatan-pendekatan yang lain
sesuai dengan kondisi-peserta didik pada saat belajar. Adapun hasil observasi penulis
yakni pendekatan yang digunakan oleh guru tersebut dalam proses pembelajaran
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang diberikan.

Hal seperti inilah yang diterapkan oleh guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Parepare agar peserta didik lebih mudah dalam mempelajari bahasa Arab itu
sendiri. Adapun beberapa materi yang membutuhkan pendekatan khusus agar peserta

didik tidak merasa sulit dalam belajar dijelaskan oleh Saenong, S.Pd.l, yakni:

Materi tentang hiwar (percakapan) Melalui materi tersebut Saya ajarkan
kepada peserta didik.dengan menggunakan.pendekatan humanistik. Langkah
pertama yang Saya lakukan dalam menerapkan pendekatan tersebut yakni

Saya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara kepada

teman bercakapnya untuk-berbicara, misalnya menjelaskan tentang identitas

dirinyaoserta mereka/saling sharing satu.sama lain tentang apa yang mereka
miliki.’

Berbicara mengenai materi*materi: dalam ;mata: pelajaran bahasa Arab yang
membutuhkan berbagali macam pendekatan, itu bisa dilakukan dalam materi apa saja
yang diajarkan, yang terpenting adalah peserta didik mampu memahami materi yang
dijelaskan oleh guru tanpa merasakan berbagai macam kesulitan.

Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada peserta didik terkait dengan

pembelajaran bahasa Arab, terkait dengan sarana dan prasarana yang dapat

saenong (Guru), wawancara, di Parepare, 20 Juli 2018.



mendukung proses belajar bahasa Arab, faktor-faktor apa saja yang menghambat
dalam kegiatan belajar bahasa Arab, serta terkait dengan pendekatan yang digunakan

oleh guru ketika mengajar di Madrasah tersebut.

Muhammad As’ad peserta didik kelas XII, berpendapat bahwa:

Menurut Saya proses belajar<mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare
sangat baik terutama ketika guru menjelaskan secara rinci, apabila kita tidak
mampu memahaminya maka guru tersebut akan memberikan berbagai macam
cara agar materi.yang disampaikan dapat dipahami dengan baik.™

Randi peserta didik kelas XII, berpendapat bahwa:

Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare
menurut Saya sangat sulit, terutama dalam menghafal kosa-kata bahasa Arab,
sebab tidak adanya praktek dalam kahidupan sehari-hari.”

Raidhatul Umanah peserta didik kelas XI1, berpendapat bahwa:

Menurut pendapat Saya pembelajaran bahasa Arab di Madrasah aliyah Negeri
1 Parepare ini tidaklah tergolong mudah dan tidak pula tergolong terlalu sulit.
Akan tetapi tergantung dengan materi apa yang di berikan oleh guru mata
pelajaran tersebut, misalnya materi yang diberikan adalah menghafal kosa-
kata, menurut Saya tidaklah terlalu sulit.”

Zulkifli peserta didik.kelas X11, mengatakan bahwa:

Menurut Saya proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare sangat sulit, terutama ketika diberikan hafalan mufradat, serta
materi-materi tentang bacaan. (gira ‘aah).’

Muhammad Afdal peserta didik kelas X1, mengatakan bahwa:

Menurut Saya pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare tergolong sulit, apalagi yang belum mahir membaca Al-qur’an,
otomatis dalam mempelajari bahasa Arab sangatlah sulit. Misalnya, materi
yang diberikan oleh guru adalah materi gira’ah atau bacaan.”

"Muhammad As’ad (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 31 Juli 2018.
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Muhammad As’ad peserta didik kelas XII, mengatakan bahwa:

Terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare menurut saya cukup mendukung, sebab guru tidak hanya
menjelaskan panjang lebar tentang materi yang diajarkan, akan tetapi
rknelng%unakan juga media, seperti LCD dalam proses belajar-mengajar di
elas.

Randi peserta didik kelas XII IS 1, mengatakan bahwa:

Menurut pendapat_Saya terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di
Madrasah AliyahNegeri 1 Parepare cukup mendukung, karena adanya buku-
buku yang dapat menunjang proses pembelajaran di kelas.”

Muhammad Fajar peserta didik kelas X1 11S, mengatakan bahwa:

Menurut Saya sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare sudah cukup mendukung, karena sudah di sediakan buku-buku
bahasa Arab, disediakan juga LCD untuk mendukung tercapainya proses
pembelajaran di kelas.”

Akbar Adam peserta didik kelas XI I1S,

Menurut Saya sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah, khususnya di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare kurang mendukung, terutama sumber
belajar dari buku, tidak adanya gedung laboratorium bahasa yang khusus,
serta fasilitas-fasilitas lain yang dapat mendukung terlaksananya proses
pembelajaran bahasa Arab.”

Muhammad Adam peserta didik kelas X1I, mengatakan bahwa:

Berdasarkan yang selama ini_Saya amati, Sarana dan prasarana yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare ini cukup mendukung, kKarena sudah
disediakan buku-buku terkait_materi_pelajaran, khususnya mata pelajaran
bahasa Arab, meskipun:dalam setiap pertemuansemua peserta didik diberikan
tugas untuk mengcopy buku tersebut yang nantinya akan dipelajari. Selain itu,
dalam proses belajar-mengajar di kelas guru menyediakan media LCD untuk
lebih memudahkan peserta didik dalam belajar.®

"®Muhammad As’ad (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 31 Juli 2018.
""Randi (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 31 Juli 2018.
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" Akbar Adam (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 25 Juli 2018.
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Muhammad As’ad peserta didik kelas XII, mengatakan bahwa:

Menurut yang Saya alami, terdapat beberapa faktor yang sangat menghambat
ketika Saya belajar bahasa Arab, yang pertama adalah ketika guru menyuruh
untuk menulis Arab, meskipun yang disebutkan sudah ada harakat, akan tetapi
sebagai peserta didik yang kurang akan praktek-praktek dalam menulis Arab
tetap saja kami belum cukup menguasai.®

Muhammad Fajar peserta didik kelas XI 11S, mengatakan bahwa:

Menurut Saya faktor-faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran
bahasa Arab adalah dari segi pemberian hafalan kosa-kata, apalagi waktu
yang digunakan: di dalam kelas cukup minim untuk digunakan dalam
menghafal. Selain itu, Saya sendiri kurang cepat dalam menghafal kosa-kata,
apalagi kosa-kata yang cukup banyak dalam jangka waktu yang kurang
banyak, sebab daya ingat Saya sangat kurang. Serta pendekatan yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas kepada peserta didik yang lain tidak
diperlakukan sama.®

Lala peserta didik kelas XI IS, mengatakan bahwa:

Menurut Saya faktor-faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran
bahasa Arab adalah dari segi pemberian hafalan kosa-kata, waktu yang
digunakan di dalam kelas juga cukup minim. Selain itu, ingatan Saya juga
cukup lemah/dalam menghafal.®

Hosmila peserta didik kelas X1 11S, mengatakan bahwa:

Menurut Saya faktor-faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah-Negeri 1 Parepare ini adalah pemberian
hafalan kosa-kata, adapun waktu yang sudah ditentukan di dalam kelas cukup
terbatas untuk digunakan dalam menghafal.®

Lisdayana peserta didik kelas X1 IIS, mengatakan bahwa:

Menurut Saya ada“beberapa |faktor yang-menghambat dalam pembelajaran
bahasa .Arab.di.MadrasahAliyah _Negeri.1.Parepare;.di antaranya adalah
pemberian hafalan mufradat (kosa-kata), karena kurangnya daya ingat yang
cukup kuat, maka hafalan yang diberikan oleh guru harus menghabiskan
waktu yang cukup lama dalam menguasal kosa-kata tersebut, apalagi ketika
tidak ada praktek untuk mengulang kosa-kata yang sudah di hafal.®

#Muhammad As’ad (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 31 Juli 2018.
#Muhammad Fajar (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 25 Juli 2018.
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Mulki Nisa peserta didik kelas X IIS 1, mengatakan bahwa:

Menurut Saya pendekatan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
belum dapat mengatasi kesulitan belajar, karena menurut Saya guru menuntut
untuk memahami rumus dan istilah-istilah bahasa, sedangkan pengetahuan
Saya tidak sama dengan peserta didik yang lain.
Sulfitri peserta didik kelas XIS 1, mengatakan bahwa:

Menurut Saya belum,karena guru memberikan materi yang menurut
kemampuan Saya sulit, misalnya materi hiwar (percakapan), guru menyuruh
bercakap bahasaArab sedangkan kosa kata bahasa Arab Saya sangat minim.

Andi Muh. Awalagessa Ramadhan ‘peserta didik kelas X IS 1,
mengatakan bahwa:

Menurut yang Saya alami belum sama sekali, Saya belum merasakan adanya

perubahan dalam diri Saya dalam belajar bahasa Arab, karena terkadang Saya
tidak memahami materi yang telah disampaikan guru.

Mengenai hasil wawancara tersebut penulis dapat: mengambil
kesimpulan terkait dengan proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare di atas bahwa, proses pembelajaran bahasa
Arab tidak sulit ketika seorang guru dapat memberikan pendekatan-
pendekatan yang baik dan sesuai_dengan kebutuhan peserta didik yang akan
menerima pelajaran. Adapun mata pelajaran bahasa Arab yang tergolong
susah untuk di pelajari yakni pemberian hafalan, Kkhususnya dalam
memberikan hafalan mufradat-(kosa;Kata). kepada peserta didik yang belum
mengetahui bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

Dalam wawancara tersebut, penulis juga menyimpulkan terkait dengan
sarana dan prasarana yang ada di'Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare.
Yang di maksud sarana dan prasarana tersebut yakni fasilitas-fasilitas yang
ada di sekolah, misalnya perangkat keras untuk menunjang  proses

pembelajaran, seperti buku-buku bahasa Arab, perpustakaan, LCD, dan lain



sebagainya yang dapat membantu dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
Fasilitas yang disediakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare
sudah cukup memadai dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas

khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab.

Selain itu, ada juga pa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
peserta didik dalam n

didik dalam

erti kurangnya daya ingat peserta
telah diberikan oleh guru,

serta waktu yang dis juga cukup terbatas.

guru mata

bahasa Arab maupun ba n, yakni dari

segi me a suatu pembelajaran b lai dari segi
metode ebab jika tidak adan evan dalam
pengaja , maka materi tidak bisa terstruktur,
karena inilah yang untuk mene isi dan cara
pembelz bahasa Arab erada di dalam kel am memilih
metode 2lajaran yan i kan kepada didik, ada

beberap r yang pf ApnaEPﬁrRaEr latihan eorang guru

s nnya kepada
peserta “didik Kan beberapa
kesulitan. Selain faktor tersebut di atas, faktor lain yang tidak kalah penting adalah
faktor usia peserta didik. Yang di mana faktor usia sangat berkaitan erat dengan
penentuan metode pembelajaran yang akan digunakan. Metode pembelajaran yang

baik untuk peserta didik kadang-kadang tidak baik untuk orang dewasa, demikian
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juga sebaliknya. Jadi, dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab harus
disesuaikan dengan kondisi peserta didik, baik dari segi usia, minat, sikap, serta
perasaan peserta didik pada saat itu. Kondisi pada peserta didik juga senantiasa
mengalami perubahan, sebagai seorang guru hendaknya juga harus memantau segala
perubahan keadaan yang ada pada peserta didik tersebut baik sebelum pembelajaran
dimulai, saat pembelajaran.dimulai, hingga sampai pada pembelajaran dan evaluasi

peserta didik.

Saenong, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Parepare, mengemukakan pendapatnya terkait dengan penggunaan
metode  pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di kelas ketika memberikan

materi kepada peserta didik. Adapun penjelasan tersebut sebagai berikut:

Dalam memberikan materi kepada peserta didik, Saya sering menggunakan
beberapa metode untuk lebih memudahkan peserta didik dalam belajar, seperti
metode-metode ceramah, metode tanya-jawab, metode diskusi, serta metode
demosntrasi.” Akan tetapi Saya terapkan.metode tersebut ‘tergantung dengan
situasi dan kondisi serta materi-yang akan Saya berikan kepada peserta didik.
Adapun dalam pemberian. materi tentang permainan kata dalam hal
penguasaan mufradat (kosa-kata) Saya sering menggunakan metode
demonstrasi. Beda halnya dengan materi gira 'ah (bacaan) dalam bahasa Arab,
biasanya Saya menggunakan metode diskusi.*

Selain pendapat difatas, M.’ Umar; S/Ag., selaku guru mata pelajaran bahasa
Arab juga di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare, mengemukakan juga hal yang

sama, antara lain:

Metode yang Saya terapkan terhadap proses pembelajaran bahasa Arab
peserta didik untuk lebih memudahkan dalam memahami dan mempelajari
bahasa Arab yakni metode ceramah, metode demonstrasi, serta metode
diskusi. Akan tetapi kadang-kadang Saya juga mengkolaborasikan dari
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seluruh metode yang ada, serta di sesuaikan juga dengan kondisi peserta didik
tersebut.¥’

Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
dalam menerapkan metode-metode dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare, perlu adanya keselarasan antara metode yang akan
diterapkan dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, untuk lebih
memudahkan peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang sedang dipelajari,
khususnya dalam materi bahasa Arab yang memerlukan metode-metode yang khusus
agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan. Metode-metode yang terapkan oleh guru di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Parepare juga menyesuaikan sesuai dengan kondisi peserta didiknya.
Adapun beberapa metode yang sering digunakan guru dalam mengajar, yang pertama
adalah metode ceramah, yang di mana metode ini digunakan untuk menyampaikan
keterangan, informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara
lisan. Kedua metode diskusi, metode ini digunakan untuk mengembangkan
memahami lebih dalam tentang materi.yang:telah di ajarkan oleh guru. Dalam metode
diskusi tersebut biasanya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian
diberikan sebuah bacaan (gira’ah) yang berupa pernyataan yang bersifat problematis
untuk dibahas dan dipecahkan bersama teman sekelompok. Yang ke tiga adalah
metode tanya jawab, metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta “didik™ dalam menerima pelajaran.” Seorang guru memberikan sebuah
pertanyaan yang terkait dengan materi yang sedang diajarkan kepada peserta didik.
Jika peserta didik sudah menjawab dengan baik dan benar, maka pendidik hanya akan

memberikan penekanan atau tambahan dan penguatan pada materi tersebut.
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Adapun faktor-faktor lain yang menyebabkan peserta didik sulit dalam
menerima pelajaran, yakni dari faktor minat atau keinginan belajar peserta didik.

Metode-metode yang telah diterapkan guru dalam mengajar sangat
berpengaruh terhadap peserta didik dan lebih memudahkan peserta didik dalam
belajar. Sebagaimana hasil wawancara yang.telah penulis lakukan terhadap beberapa
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare, sebagai berikut:

Akbar Adampeserta didik kelas X1 11S, berpendapat bahwa:

Menurut pendapat Saya, tentang metode pembelajaran bahasa Arab yang telah
digunakan_guru_dalam_menyampaikan_materi, dapat _mengatasi kesulitan
belajar Saya, sebab jika adanya metode tersebut materi pelajaran yang sedang
diajarkan dapat dipahami dengan baik serta memberikan tugas sesuai dengan
materi yang diajarkan.®

Muhammad Fajar peserta didik kelas X1 11S, berpendapat bahwa:

Menurut Saya, metode pembelajaran bahasa Arab yang telah diterapkan guru
dalam mengajar mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Parepare sangat mendukung, karena dengan adanya berbagai
metode tersebut peserta didik dapat memahami secara detail kaidah-kaidah
Arab yang telah dijelaskan oleh guru, meskipun tidak semua kaidah yang
dijelaskan dapat dipahami secara cepat, sebab daya tangkap Setiap peserta
didik berbeda-beda.*

Lisdayana peserta didik Kelas XI IS, berpendapat bahwa:
Menurut Saya, metode syang. digunakan.guru dalam mengajar di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare sudah cukup mengatasi kesulitan kami

dalam belajar bahasa  Arab, sebab metode yang digunakan tersebut
disesuaikan dengan‘materiyang-telah diberikan:®

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis selama berada di lokasi
penelitian menunjukkan bahwa metode-metode yang diterapkan oleh guru di dalam

kelas ketika mengajar sudah sesuai dengan metode yang telah direncanakan yang

8akbar Adam (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 25 Juli 2018.
¥ Muhammad Fajar (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 25 Juli 2018.

| jsdayana (Peserta Didik), wawancara, di Parepare, 25 Juli 2018.



tertuang di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun metode yang
diterapkan guru sangat membantu peserta didik dalam menerima pelajaran, serta
mampu menarik minat peserta didik untuk lebih memahami materi pelajaran tersebut.

Meskipun ada beberapa peserta didik yang kurang berminat untuk belajar, akan tetapi

setidaknya peserta didik yang lai erpengaruh dengan sikap mereka ketika

proses pembelajaran berlang kurang memahami materi yang

tanyaan untuk ditanyakan
repare terus

e yang akan

ar di dalam

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini melalui hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi di Ma iyah Negeri (MAN) 1 Parepare tentang
Analisis Kesulitan Belajar ra Guru Mengajar di Madrasah

tersebut dapat penulis

guru mata

kait dengan

akan oleh guru bahasa sebut sudah

. Yang di mana pende g digunakan
ekatan struktural dan pe Akan tetapi
ajar yang dialami oleh pes pendekatan
nakan guru karena guru
untuk mem gkan tingkat
an peserta di
ode guru di
menghafal,
Kesulitan tersebut

merupakan hal yang perlu diperhatikan.
5.1.3 Upaya-upaya dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Parepare diantaranya guru selalu memberikan penekanan

kepada peserta didik dengan cara peserta didik harus selalu mempraktikkan
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kosa-kata yang telah diberikan. Selain itu guru juga membangkitkan minat
peserta didik yakni guru memberikan berbagai macam cara agar peserta didik
lebih semangat lagi dalam mempelajari bahasa Arab, serta memberikan respon

kepada peserta didik yang memang memiliki kemauan dalam belajar, guru juga

sering membantu peserta didi memahami materi pelajaran. Selain

memberikan materi ring memotivasi peserta didik,

mengetahui tujuan belajar

5211 bahasa Arab di Madr Parepare
bangkan pendekatan-p tode-metode

an 'y diterapkan kepada p i memberikan

dalam kelas. Guru jug e pendekatan-

atan dan me agar peserta dapat lebih

memahami ari; bahasa Arab merasakan

an-kesulitan

5.2.1.2 erikan moplnjEePtnnlEk memba N semangat

5.2.2.1 Hendaknya selalu berusaha menambah mufradat (kosa-kata) setiap hari.
5.2.2.2 Bertanya kepada guru yang memiliki kemampuan berbahasa Arab apabila

mengalami kesulitan dalam belajar.
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5.2.2.3 Selalu berlatih dan membiasakan diri untuk berbicara bahasa Arab, baik sama
teman sebaya, maupun sama orang yang memiliki kemampuan dalam bidang
bahasa Arab.

5.2.3 Bagi Madrasah

5.2.3.1 Pihak sekolah hendaknya men ). sarana dan prasarana, seperti buku- buku
paket, laboratorium b
5.2.3.2 Pihak sekolakh a melakuka kegiatan ekstrakurikuler,

seperti mengadakan p ab sebagai upaya meningkatkan

13l
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LAMPIRAN 1

Visi Misi

1. Memperkuat komitmen dalam

pelaksanaan kurikulum

enerapkan sistem pembelajaran
inovatif, kreatif, efektif dan
gkan (paikem)

pendidikan

............. lokal untuk

eimanan dan
ngan belajar
lam. 9 |
ingan ekstra
an diri)

keperluan

dan taman
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LAMPIRAN 2

Pertanyaan Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
1. Pendekatan apa yang bapak/ibu gunakan agar peserta didik tidak merasa sulit
dalam mempelajari bahasa Arab?

2. Metode apa yang Bapak/Ibu t n dalam pembelajaran bahasa Arab?

3. Bagaimana cara me n motivasi belajar bahasa Arab

dalam mempelajari bahasa

4, apakah yang
ateri yang
5. pahasa Arab

ara untuk Peserta Didik

1. [ entan jaran bahasa di MAN 1
2. apa yang dmiﬂda dalam pe aran bahasa
PAREPARE

t mengatasi

4. Faktor apa yang menghambat anda dalam kegiatan belajar bahasa Arab?
5. Menurut Anda apakah sarana dan prasarana dapat mendukung proses belajar

bahasa Arab?
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LAMPIRAN 3
PEDOMAN OBSERVASI
Lembar Observasi untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

Berilah tanda Check List (\) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

pengamatan Anda.

KETERANGAN
NO
TIDAK
1.
2.
3.
4.

5. | Guru selalu memotivasi peserta didik untuk belajar

bahasa Arab
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Lembar Observasi untuk Peserta Didik
Berilah tanda Check List (\) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

pengamatan Anda.

Analisis Kesulitan Belajar KETERANGAN

NO

Guru Mengajar) di YA TIDAK

7. | Peserta didik mengulangi materi yang sudah dipelajari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare Kota Parepare




Wawancara dengan guru Bahasa Arab yang bernama Saenong, S.Pd.I.

\Wawancara dengan guru Bahasa Arab yang bernama M. Umar, S.Ag




Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Muhammad As’ad

Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Randi




Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Raidhatul Umanah

Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Zulkifli




Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Muh. Afdal

dengan salah satu peserta didik yang bernama Muhz Fajar dan

Akbar Adam




Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Lala

Wawancara dengan salah satu peserta didik'yang bernama Hosmila




Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Lisdayana




- e it o el e

LAMPIRAN 5

SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah jp;:
Nama Lengkap : Saenong, S P [
NIP : 1974]2312007]01021
Jabatan + Guru Bahasa Arab kelas X11
Alamat - Perum PNS Blok A2 No.8
Menerangkan bahwa:
Nama . SUHRA
NIM - 14.1200.011
Perguruan Tinggi AN RAREPARE
Torusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan

Cara Guru Mengajar) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
i

mestinya.

Parepare, 20 Juli 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



F

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah in:
Nama Lengkap *M. Umar, S.Ag
NIP - 196809242014112002
Jabatan - Guru Bahasa Arab kelas X
Alamat : Ujung Lare’
Menerangkan bahwa:
‘Nama : SUHRA
NIM : 14.1200.011
Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Farusan/bivadi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan

Cara Guru Mengajar) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

‘mestinya.

Parepare, 21 Juli 2018
Yang bersangkutan

M. Umar, S.Ag
NIP: 196809242014112002
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SURAT KETERANG

AN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawa jpj.
Nama Lengkap * MUHAMMAD AS’AD
Pekerjaan : Peserta Didik
Alamat : Lauleng
Menerangkan bahwa:
Nama : SUHRA
NIM : 14.1200.011
Perguruan Tinggi : AIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri | Parepare)”,

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 31 Juli 2018
Yang bersangkutan

L

MUHAMMAD AS’AD
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah in;:

Nama Lengkap - RANDI

Pekecjaan Peserta Didik

Alamat : Cempae

Menerangkan bahwa:

Nama : SUHRA

NIM 1 14.1200.011

Perguruan Tinggi : TAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi  TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 31 Juli 2018
Yang bersangkutan

RANDI
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SURA
TKETERANGAN wawANCARA
Yang bertanda tangan dibayah jy;.

Nama Lengkap

| ‘RAIDHATUL UMANAH
et  Peserta Didik

Alamat : Pondok Indah

Menerangkan bahwa:

Nama : SUHRA

NIM 2 14.1200.011

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”,

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

“Hestinya

Parepare, 31 Juli 2018
Yang bersangkutan

==

RAIDHATUL UMANAH
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah inj-

Nama Lengkap - ZULKIFLL

Pekerjaan . p Didik

Hlamoat : 11 Muh. Arsyad
Menerangkan bahwa:

Nt : SUHRA

NIM : 14.1200.011

Perguruan Tinggi - JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 31 Juli 2018
Yang bersangkutan

ZULKIFLI
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ipi:

Nam Lengap MUR. AFDAL

Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : J1. Sosial

Menerangkan bahwa:

Nama : SUHRA

NIM - 14.1200.011

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 31 Juli 2018
Yang bersangkutan

<A~

MUH. AFDAL
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S
URAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawap, ini:

Nama Lengkap MUHAMMAD FAJAR
Pekerjaan Peserta Didik

Al * Suppa’

Menerangkan bahwa:

Nama : SUHRA

NIM :14,1200.011

Perguruan Tinggi : TAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”,

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 25 Juli 2018
Yang bersangkutan

MUHAMMAD FAJAR
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SURAT KETE

RANGAN w
Yang bertanda tangan dibawah ip;. R
Nama Lengkap - HOSMILA
Pekerjaan : Peserta Didik
Alamat : Industri Kegi]
Menerangkan bahwa
Nama : SUHRA
NIM :14.1200.011
Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 25 Juli 2018
Yang bersangkutan

=

HOSMILA
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SURAT
g dibm‘:zERANGAN WAWANCARA
Nama Lengkap  LISDAYANA
Bekegjaan + Peserta Didik
Alamat - Industri Kegil
Menerangkan bahwa:
Nama : SUHRA
NIM 1 14.1200.011
Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 25 Juli 2018
Yang bersangkutan

e

A

LISDAYANA
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SURAT
Yang bertanda tangan dfoawahxfmTERANGAN TR
Nama Lengkap : AKBAR ADAM
Pekerjaan + Peserta Didik
Alamat : J1. Amal Bakti
Menerangkan bahwa:
Nama : SUHRA
NIM : 14.1200.011
Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”,

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 25 Juli 2018
Yang bersangkutan

AKBAR ADAM
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah
Nama Lengkap ' LALA
Pekerjaan  Peserta Didik
Alamat  Industri Kecil
Menerangkan bahwa:
Nama : SUHRA
NIM £ 14.1200.011
Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PBA

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan

Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)”.
Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 25 Juli 2018

:ZZW
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GAMA RE
R PUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KoTA PAREOPARE

NSM - 31173 AH NEGERI (MAN) 1 PAREPARE
o 7203156 NPSN : 49

320498, Akredet A
& S asi !
Esite : thnmn 1 p.,ﬁ: m”;&’,’,’,ﬂ;‘m o al com, & 0421.21289

Eﬂﬂﬂaﬂ LCom
SURAT RANG
Nomor- g 094 IA 3 IRANGAN

Ma.21.16, 01/PP.00. 6/09/2018

Yang bertanda tangan g bawah in; -

Nama . SYAIFUL MAHSAN, S.PtMm,Si

NIP r 197109141999031005

Pangkat . Pembina nv/a

Jabatan . Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN1 ) Parepare
Menerangkan bahwa :

Nama : SUHRA

NIM © 14.1200.011

Jurusan : Tarbiyah dan Adab

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab

Benar telah melakukan penelitian sejak bulan Mei s.d Juli 2018 Tahun
Pelajaran 2017/2018 di Madrasah Aliyah Negeri (MAN ) 1 Parepare berdasarkan
surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Nomor 050/432/Bappeda,
Tanggal 30 Mei 2018 Perihal Permohonan izin Penelitian/Wawancara, untuk
Memperoleh data dalam Penyusunan Skripsi yang bersangkutan dengancJudul
‘ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB ( TINJAUAN CARA

GURU MENGAJAR ) DI MADRASAH ALIYAHNEGERI1 KOTA PAREPARE”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan
emi

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Sl Jonerg o AGAMA KOTA PAREPARE

elepan 042121133 g
: \ Faksimie -
Emay . kuapawparegkmm?:;: g e

¢ :B-2 \GflKk21.1611l
sfat - Biasa KP.01.1/08/201 Parepare, 31 Mei 2018
Lampiran - -
perhal  : [zin Penelitian
yith. Sdr. Suhra
Di- Parepare

Dengan Hormat,

- Memperhatikan Surat saudara Tanggal 31 Mei 201 tentang Permohonan Izin/Rekomendasi
Penelitian dan Surat Kepala BAPPEDA Kota Parepare Nomor : 050/432/Bappeda Tanggal 30 Mei
2018 perihal Izin Penelitian, maka diberi izin kepada saudara untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB ( TINJAUAN CARA GURU
MENGAJAR ) DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PAREPARE" di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Parepare.

Demikian izin ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku,

Tembusan :
Kepala MAN 1 Kota Parepare, Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



NOMOT
Lampiran
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P
A Pi“gg&g:'ll;AH KOTA PAREPARE
i JortSusmansegs VAN PEMBANGUNAN DAERA
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PAREPARE _
Parepare, 30 Mei 2018

+ 050 /432 /Ba
s 45 pma Yth. ;ewa Kantor Kementerian Agama Kota Parepare
:  Izin Penelitian 3
Parepare
DASAR :
1. U .
Pemng:mb"k Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
2. Peraturan M ngan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknolog.

enteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tenta its
3o ng Pedoman Penelitian dan
. x"ragﬁ"m'?‘aagaﬂ di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
. iz enteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
i Perapmgetw"; . rtl)gan tr!'I KKggentenan Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
3 aera Pare No.
5 Psuerangkat s pare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
. rat Rektor Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Parepare, Nomor : B
367/51i.08/PP.00.9/05/2018 tanggal 30 Mei 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama : SUHRA
Tempat/Tal. Lahir : Salujerre / 20 Jull 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : Desa Batupanga' Daala, Kec. Luyo, Kab. Poiman

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
*ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB (TINJAUAN CARA GURU MENGAJAR) DI
MADRASAH ALTYAH NEGERI 1 PAREPARE"

Selama : Tmt, Mei s.d. Juli 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan : .

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri  kepada
i/Perangkat Daerah yang bersangkutan. . _

2, mantsnllbﬂan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah dizinkan dan

.mata untuk kepentingan Timiah.
mﬂm ketentuan  Peraturan perundang-undangan yang beraku  dengan

3' 2 3
santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4 mmmgt:‘tammkan mmhm penelitian agar melaporkan hasiinya kepada Walkota
e parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Peml?a‘r!gmn Daetgh Kotz Pareparp:)

5 Menyemtﬂenl(sam)bedasmmmpyhasnl Penelitian” kepada Pemerintah Kota
. parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubukr;gi n
5 t Izin akan dicabut kem

’ gnaegmgSumtwnwakmmmﬁketef\umW:ﬁebmdia::’am

pemikian izin penelitian inl diberikan untuk dnlarksa_nd%\m sesuai ketentuan !

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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gmo', ‘B33 /In.39/PP.00.9/05/2018
Lampiren -
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yih,
Kepala Dagrah KOTA PAREPARE

Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di '
KOT.A PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Parepare .

Nama : SUHRA '

Tempat/Tgl-Lahir : Salujerre, 20 Juli 1996

NIM : 14,1200.011

Jurusan/ Prodi : Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan Bahasa Arab
Alamat * Desa Batupanga’ Daala, Kec. Luyo, Kab. Polman

Bermaksud akan mengadakan penclitian di wilayah KOTA PAREPARE

dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
“ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB (TINJAUAN

CARA GURU MENGAJAR) DI MADRASAH ALIYAH NEGERI I
PAREPARE” '

penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai selesai,

Pelaksanaan ;
diharapkan kiranya yang bersangkutan

Sehubungan dengan hal tersebul
diberi izin dan dukungan seperiunyil.

Terima kasih.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BIODATA PENULIS

SUHRA, lahir di Salujerre’ Desa Batupanga’ Daala,
Kec. Luyo, Kab. Polman, pada tanggal 20 juli 1996.
Anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan Alimin
dan Dahari.. Penulis mulai mengenyam pendidikan di
Sekolah' Dasar Negeri (SDN) 009 Lombok Kecamatan
Tutar Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2002 dan
selesai pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di sekolah menengah pertama yakni SMP
Negeri 1 Campalagian pada tahun 2007 selesai pada
tahun 2010. Kemudian melanjutkan lagi pendidikan ke
sekolah menengah atas yakni Madrasah Aliyah Negeri 1
Lampa, Polewali Mandar (Pol-Man) dan selesai pada
tahun 2014. Setelah penulis menyelesaikan pada jenjang
sekolah, penuliskemudian melanjutkan pendidikan
kejenjang perguruan tinggi yakni Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare yang kini beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare pada tahun 2014 dengan mengambil Jurusan Tarbiyah dan Adab Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Selama penulis kuliah di IAIN Parepare,
penulis ‘banyak mendapatkan ilmu, baik secara formal maupun secara non formal.
Penulis' melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa Tirowali
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang pada tahun 2017 dan melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare pada tahun
2017. Penulis telah menyelesaikan penulisan skripsinya sebagal tugas utama
mahasiswa dalam memenuhi.persyaratan tugas akhir serta sebagai persyaratan utama
dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan. (S.Pd.) pada program Strata 1 (S1) di IAIN
Parepare dengan judul Skripsi “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Tinjauan
Cara Guru Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare)” di Kota Parepare.




